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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi menyebabkan perubahan-perubahan, 

diantaranya perubahan lokasi pasar dari yang tradisional 

menjadi digital. Pertemuan antara pembeli dengan penjual 

tidak lagi harus secara langsung namun dapat dilakukan 

dengan bantuan teknologi internet. Lokapasar merupakan 

pasar digital yang memainkan peran perantara antara 

pembeli dengan penjual. Barang dan jasa yang ditawarkan di 

lokapasar memiliki risiko terhadap terjadinya pelanggaran 

hak kekayaan intelektual. Banyaknya barang yang dijual di 

lokapasar yang merupakan hasil dari pelanggaran merek, 

produk yang dijual yang merupakan produk yang melanggar 

hak paten orang lain, terjadinya cybersquatting, pelanggaran 
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hak cipta, dll. Oleh karena itu perlu ada strategi untuk 

mengatasi terjadinya pelanggaran hak kekayaan intelektual 

di lokapasar.  

Kara Kunci: Kekayaan Intelektual, Lokapasar, Pelanggaran 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi telah mengubah cara berkehidupan kita 

dengan menjadi lebih baik. teknologi telah mengubah cara 

kita berperilaku, mulai dari komunikasi, transportasi, 

layanan kesehatan, dan pendidikan,  teknologi telah 

meningkatkan kehidupan kita menjadi lebih baik. Bagian 

terbaiknya adalah teknologi terus berkembang dengan 

memfasilitasi bentuk-bentuk yang lebih canggih.   

Dalam banyak hal, teknologi telah mengubah 

kehidupan kita menjadi lebih baik. Namun perkembangan 

teknologi tidak selalu positif: banyak ancaman terbesar umat 

manusia (seperti senjata pemusnah massal dan kemunculan 

artificial intellegent), merupakan akibat dari kemajuan 

teknologi. Untuk memitigasi risiko-risiko ini, tata kelola yang 

baik sama pentingnya dengan teknologi itu sendiri.  

Kemajuan teknologi saat ini sudah tidak dapat 

dipisahkan lagi dari kehidupan dalam masyarakat. Berbagai 

pengetahuan dan informasi dari berbagai belahan dunia telah 

dapat langsung diketahui dengan adanya kemajuan teknologi 

yang ada saat ini(Wahyudi & Sukmasari, 2014). Berbagai 

perubahan yang sangat terasa dalam kehidupan masyarakat 

saat ini bersumber dari kegiatan-kegiatan perdagangan atau 

kegiatan jual-beli yang dilakukan oleh masyarakat. Karena 

kegiatan-kegiatan jualbeli mempengaruhi ruang gerak dalam 

transaksi jasa dan/atau barang. Dimana nantinya, tingkat 

kemakmuran masyarakat berasal dari kegiatan perdagangan 

tersebut. Serta kegiatan perdagangan juga akan menjadi 
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penentuan tingkat perekonomian suatu negara(Ida Ayu Gede 

Artinia Cintia Purnami Singarsa, 2021). Secara positif, ini 

merupakan hal yang dapat menjadi kebaikan dengan 

hadirnya teknologi dalam kehidupan manusia. Selain itu, 

dengan kemajuan teknoogi telah merubah pasar dari pasar 

yang konvensional menjadi lokapasar.  

Menurut KBBI, lokapasar merupakan dunia atau 

tempat (biasanya mengacu kepada sistem daring) yang 

mempertemukan sekumpulan penjual dan pembeli dan 

menyediakan fasilitas transaksi. Istilah lokapasar lebih 

dikenal dengan istilah marketplace. Saat ini banyak bisnis 

harus dapat menjual produknya untuk menjadikan platform 

tersebut sebagai pasar, jika tidak maka hanya toko online 

saja. Terkadang istilah “marketplace” disalahgunakan untuk 

toko online dengan pilihan produk yang sangat beragam. 

Seperti disebutkan sebelumnya, lokapasar juga dapat 

menawarkan jasa(Kawa & Wałęsiak, 2019). Istilah lain yang 

hampir mirip dengan lokapasar yaitu niaga-el. Niaga-el (niaga 

elektronik) merupakan sebuah kegiatan bisnis yang 

dilakukan melalui dunia maya (internet) dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi, sehingga para usernya 

dapat melakukan berbagai macam kegiatan bisnis(Sukaris et 

al., 2022). Niaga-el mempermudah usernya untuk membeli 

sebuah barang tanpa harus datang ke toko.  

Ketika membahas mengenai bisnis online digital, maka 

akan berkaitan dengan e-commerce, dimana akan selalu 

mengenai jual beli melalui internet. Akhir-akhir ini, 

marketplace telah menjadi tren di masyarakat Indonesia, 

namun perlu dibedakan antara e-commerce dengan 

marketplace. Secara sederhana, yang satu merupakan 

perpanjangan dari yang lain, dengan beberapa perbedaan 

penting lainnya. 
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Perlu ditekankan bahwa e-commerce dan marketplace 

merupakan toko online. Perbedaan utamanya adalah yang 

satu (e-niaga/e-commerce) hanya mendukung satu penjual, 

pemilik toko, dan yang lainnya (lokapasar/marketplace) 

memungkinkan banyak penjual menawarkan produk melalui 

etalase yang sama – ada pemilik toko dan penjual pihak ketiga 

yang beroperasi.  

Bagi pelanggan akhir atau konsumen, tidak ada 

perbedaan praktis dalam proses belanja: prosesnya sama dan 

terjadi di situs web yang sama. Meskipun perbedaan ini 

mungkin tidak relevan dengan pengalaman berbelanja 

konsumen akhir, hal sebaliknya terjadi bagi pemilik bisnis – 

memilih antara satu atau lainnya berdampak besar pada 

implementasinya. 

Menurut World Trade Organization (WTO), cakupan e-

commerce yaitu bidang industri, pemasaran, penjualan, 

pengiriman barang atau jasa melalui cara elektronik. 

Sedangkan menurut OECD (Organization for Economic 

Cooperation and Development), bahwa e-commerce 

merupakan transaksi berdasarkan proses dan transmisi data 

secara elektronik. Selain dari dua lembaga internasional 

tersebut, Alliance for Global Business, suatu asosiasi di bidang 

perdagangan terkemuka mengartikan e-commerce sebagai: 

Seluruh transaksi nilai yang melibatkan transfer informasi, 

produk, jasa atau pembayaran melalui jaringan elektronik 

sebagai media. Dengan melalui media inilah transaksi bisnis 

dapat berlangsung dari mulai pengiklanan, pembuatan 

katalog, penginventarisan, perancangan, transaksi dan 

pengiriman barang(Suherman, 2005). Dalam pelaksanaan e-

niaga/e-commerce, pemilik bisnis menjual produknya sendiri 

dan mengurus setiap bagian penjualan, mulai dari pembelian 

hingga pemenuhannya dan segala sesuatu di belakang 
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panggung, seperti: penyimpanan, pemrosesan pembayaran, 

logistik, dan pajak, dan masih banyak lagi. Ringkasnya, dalam 

e-niaga/e-commerce, pemilik bertanggung jawab untuk 

menjamin bahwa semuanya berjalan sebagaimana mestinya 

dan pesanan sampai ke pelanggan akhir. Dalam hal ini, 

pemilik situs adalah satu-satunya penjual. 

E-commerce adalah bagian penting dari banyak bisnis 

yang mengandalkan penjualan produk fisik atau layanan 

online. Berikut adalah jenis utama e-commerce yaitu(Teem, 

2023):  

1.  Bisnis-ke-konsumen (B2C): B2C adalah jenis e-niaga yang 

paling umum. Saat pembeli membeli sesuatu dari toko 

online, mereka terlibat dalam e-commerce bisnis-ke-

konsumen.  

2. Business-to-business (B2B): B2B adalah saat bisnis 

menjual barang mentah atau suku cadang melalui e-

commerce ke perusahaan lain yang kemudian akan 

menggunakan bahan tersebut untuk membuat produk 

mereka sendiri.  

3.  Konsumen-ke-konsumen (C2C): e-commerce C2C adalah 

saat konsumen menjual ke konsumen lain. Situs seperti 

eBay dan Craigslist adalah contoh ecommerce semacam 

ini.  

4.  Konsumen-ke-bisnis (C2B): e-commerce C2B adalah saat 

konsumen menjual produk atau layanan mereka ke bisnis.  

5.  Bisnis-ke-administrasi (B2A): e-commerce B2A mengacu 

pada transaksi antara bisnis dan administrasi publik, yang 

mencakup bidang-bidang seperti Jaminan Sosial, 

ketenagakerjaan, dan hukum.  

6. Konsumen-ke-administrasi (C2A): e-commerce C2A 

mengacu pada transaksi antara konsumen dan 
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administrasi publik, di mana konsumen membayar 

layanan seperti pajak dan persiapan dokumen hukum. 

Perbedaan utama antara platform e-commerce dan 

lokapasar adalah pendekatan mereka dalam mengelola 

transaksi antara pelanggan dan vendor. Marketplace, juga 

dikenal sebagai platform terkelola, memberikan pengalaman 

komprehensif yang mencakup pembayaran terkelola dan 

layanan pengiriman. Lokapasar/marketplace berfokus pada 

menghubungkan pembeli dan vendor, memungkinkan 

fleksibilitas yang lebih besar dan kontrol yang lebih kecil 

terhadap pembelian akhir. Sederhananya, 

lokapasar/marketplace biasanya mempertahankan kendali 

penuh atas transaksi keuangan, dan menawarkan 

pengalaman pengguna menyeluruh serta fasilitasi bisnis bagi 

vendor dan pelanggan. Bayangkan pasar seperti department 

store tempat berbagai pemasok memamerkan produk 

mereka di ruang bersama, dan dijual berdasarkan aturan 

bersama di kasir department store. Sebaliknya, platform e-

niaga/e-commerce lebih mirip dengan pasar barang di mana 

pelanggan berpindah dari satu vendor ke vendor berikutnya 

dan berinteraksi satu sama lain secara individual. Meskipun 

pengelola pasar memeriksa setiap penjual, vendor beroperasi 

secara independen dalam hal proses penjualan dan operasi 

lainnya. 

Lantas bagaimana dengan marketplace atau 

lokapasar? Marketplace merupakan perpanjangan (atau 

evolusi) dari platform e-niaga/e-commerce yang 

memungkinkan pihak ketiga untuk menjual melalui platform 

tersebut, yang berarti bahwa selain pemilik sebenarnya, 

penjual lain juga dapat menampilkan dan menjual produk 

mereka. Bagi pengecer, menjadi marketplace adalah cara 

untuk meningkatkan keragaman produk tanpa harus 
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melakukan upaya ekstra dalam menyimpan, mengelola, dan 

memenuhinya. Di e-commerce, penjual mengurus 

pelaksanaan mereka sendiri – situs web perdagangan 

berfungsi sebagai saluran penjualan bagi mereka untuk 

mengumumkan produk dan layanan mereka guna 

menjangkau lebih banyak pelanggan. Ada baiknya untuk 

menunjukkan bahwa marketplace/lokapasar, seperti e-niaga, 

juga dapat berfungsi pada business to business (B2B), selain 

hanya fokus pada konsumen akhir. 

Lokapasar adalah tempat yang memfasilitasi 

perdagangan antar manusia. Orang-orang dari berbagai latar 

belakang berkumpul baik secara langsung atau secara virtual 

untuk terlibat dalam perdagangan, dengan satu pihak 

bertindak sebagai pembeli dan pihak lainnya bertindak 

sebagai penjual. Penting untuk mempelajari pasar dan 

manfaatnya sehingga orang dapat menggunakannya secara 

efektif. Banyak perusahaan besar yang melakukan aktivitas 

bisnis di pasar online. Bagian terbaik tentang pasar online 

adalah pembatasan biasanya tidak mempengaruhi vendor. 

Marketplace tidak terlalu mengganggu transaksi yang terjadi 

di situs web perusahaan, artinya ada lebih banyak kebebasan 

dan kecepatan dalam berdagang di situs tersebut. Beberapa 

tujuan marketplace adalah(I. E. Team, 2022):  

1.  Menyatukan pembeli dan penjual: marketplace bertujuan 

untuk menjadi ruang netral di mana pelanggan, atau 

pembeli, ingin membeli suatu komoditas atau jasa dan 

vendor, atau penjual, yang memiliki komoditas atau jasa 

tersebut, ingin menjualnya. Semua tujuan pasar lainnya 

berasal dari poin utama ini dan bersifat sekunder.  

2.  Membina hubungan di antara pihak-pihak yang ada di 

pasar: Beberapa orang berpendapat bahwa hal ini hanya 

menyiratkan hubungan antara pembeli dan penjual, 
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namun hal ini mencakup lebih dari itu. Di pasar, beberapa 

hubungan terbentuk antara penjual dan penjual lain atau 

pembeli dan pembeli lain, sehingga menumbuhkan 

ekosistem pasar komunal yang solid.  

3.  Mempermudah koneksi: Tujuan berharga lainnya dari 

pasar ini adalah membuat perdagangan semudah 

mungkin dalam hal waktu dan upaya untuk menemukan 

perdagangan bersama. Membuat hubungan perdagangan 

lebih mudah dibangun sangatlah penting dalam lanskap 

perdagangan pasar online.  

4.  Menciptakan peluang baru: Karena kemajuan teknologi, 

termasuk internet, pasar terus berkembang. Oleh karena 

itu, setiap marketplace berupaya untuk terus berinovasi 

dan menemukan cara baru agar jual beli menjadi lebih 

efektif baik dalam bentuk tradisional maupun online.  

5. Membantu bisnis: Di setiap pasar, penjual berusaha 

menghasilkan lebih banyak uang, sementara pembeli 

mencari barang atau layanan yang tepat yang mereka 

butuhkan atau inginkan. Pasar membantu masyarakat 

mencapai tujuan mereka melalui perdagangan dan 

membantu bisnis untuk berkembang.  

6.  Perdagangan dengan jalur cepat: Produk sampingan lain 

yang diinginkan dari inovasi teknologi adalah 

peningkatan kecepatan pemrosesan transaksi di pasar. 

Metode seperti kartu kredit dan situs pembayaran online 

telah membuat perdagangan menjadi sangat cepat bagi 

kedua sisi perdagangan. 

Kedudukan hukum marketplace sebagai suatu 

platform, yang mempunyai beberapa tugas antara lain: 

pertama, menyediakan tempat atau fasilitas, dan mengelola 

kegiatan perdagangan produk dan/atau jasa, termasuk 

promosi; kedua, menyediakan, mengelola, dan/atau 
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mengoperasikan layanan transaksi keuangan dalam hal 

penyediaan metode pembayaran; ketiga, pengiriman materi 

atau konten digital berbayar melalui jaringan data baik 

dengan mengunduh melalui portal atau situs web, 

mengirimkan melalui surat elektronik, atau melalui aplikasi 

lain ke perangkat pengguna; keempat, marketplace 

menyediakan, mengelola, dan/atau menyelenggarakan 

layanan komunikasi berupa fasilitas chatting yang ada di 

dalam aplikasi marketplace untuk menghubungkan penjual 

dan pembeli guna berkomunikasi; kelima, pasar 

menyediakan mesin pencari, penyediaan layanan informasi 

barang elektronik dalam bentuk tulisan, gambar simbol, dan 

lain-lain, yang penggunaannya memberikan kemudahan bagi 

pembeli dalam mencari produk atau barang yang diinginkan; 

dan keenam, mengelola data pribadi baik penjual maupun 

pembeli untuk keperluan kegiatan operasional dan transaksi 

melalui elektronik guna memberikan jaminan keamanan bagi 

para pihak(Susanti, 2022). 

Lokapasar merupakan tempat untuk mempromosikan 

dan memasarkan berbagai barang dan jasa. Di era digital, 

banyak pihak yang memanfaatkan lokapasar untuk 

menjangkau konsumen yang lebih banyak dengan jangkauan 

wilayah yang lebih luas. Selain untuk berjualan, lokapasar 

juga dimanfaatkan sebagai etalase produk dan jasa yang 

ditawarkan(Dewanto Samodro, Aniqotul Ummah, 2024). 

Indonesia telah memasuki perekonomian digital dengan 

banyaknya pemanfaatan digital yang terjadi dalam 

kehidupan perekonomian masyarakat di Indonesia. 

Perkembangan ekonomi digital juga didorong oleh 

pergeseran perilaku masyarakat yang cenderung 

menggunakan platform digital di berbagai sektor(Prabowo & 

Sulistianingsih, 2023).  
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Lokapasar menjadi saluran penjualan utama bagi para 

penjual dengan berbagai produk dan jasa yang ditawarkan. 

Banyak penjual merasa nyaman karena mampu menarik 

klien tanpa harus bertemu secara langsung dan menyediakan 

dan melayani secara online. Lokapasar memiliki tempat 

tersendiri bagi masyarakat karena kelebihan-kelebihannya 

dibandingkan dengan pasar secara konvensional.  

Marketplace merupakan pasar digital yang menjual 

banyak produk dengan berbagai jenis dan merk dari berbagai 

vendor dimana Marketplace merupakan pihak ke 3 yang 

mempertemukan pelanggan dan vendor(Syaputra, 2021). 

Secara umum, lokapasar dapat dikatagorikan menjadi tiga, 

yaitu: lokapasar vertikal, lokapasar horizontal, dan lokapasar 

global. Lokapasar vertikal adalah lokapasar yang menjual 

produk dari berbagai sumber, tetapi roduk yang dijual hanya 

terdiri satu jenis, seperti sebuah lokapasar yang hanya 

menjual produk mobil dari yang bekas hingga mobil baru. 

Lokapasar horisontal merupakan lokapasar yang menjual 

berbagai jenis produk namun semua jenis barang yang dijual 

tersebut memiliki keterkaitan satu sama lainnya, contohnya 

sebuah lokapasar yang menjual produk komputer dan 

akseseorisnya. Lokapasar global merupakan yang 

menawarkan berbagai produk bahkan antar barang yang 

dijual dapat tidak berkaitan sama sekali(Rizki Arum Nur 

Novita, 2023).  

Mengapa lokapasar? Ini menjadi pertanyaan dasar 

bagi para pelaku usaha dan konsumen. Lokapasar menjadi 

suatu hal yang menguntungkan. Bagi pemilik, pengoperasian 

lokapasar adalah cara untuk memperluas bisnis ke pasar dan 

segmen yang berbeda dan menghasilkan pendapatan 

tambahan dengan sedikit investasi dan risiko, mengingat 

penjual bertanggung jawab atas penjualan dan pesanannya 
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sendiri. Bagi pihak ketiga, berjualan di 

marketplace/lokapasar merupakan salah satu cara untuk 

menambah saluran penjualan tambahan untuk menampilkan 

produknya dan membuatnya tersedia di website terpercaya 

dan terkenal. Oleh karena itu, juga untuk menjangkau 

sejumlah pelanggan potensial yang tidak dapat mereka capai 

sendiri. Lokapasar atau e-commerce memiliki keunggulan dan 

kelemahannya masing-masing. Semua harus dilihat dari 

kebutuhan dari user.  

Konsumen lebih banyak tertarik pada lokapasar 

karena memudahkan konsumen untuk mencari barang atau 

jasa yang dibutuhkan – dengan memfasilitasi akses ke produk 

yang dijual oleh banyak penjual berbeda – dan biaya belanja 

– dengan memungkinkan mereka menghemat waktu untuk 

melihat banyak situs web khusus pengecer. Penjual pihak 

ketiga mendistribusikan produknya melalui lokapasar 

karena memfasilitasi akses ke sejumlah besar calon 

pelanggan. Lokapasar mempunyai insentif untuk 

menawarkan berbagai variasi produk untuk meningkatkan 

pilihan produk, mendorong persaingan harga dan, pada 

akhirnya, menarik lebih banyak konsumen. Konsumen 

mendapatkan keuntungan ketika pasar menawarkan variasi 

yang lebih banyak dan harga yang lebih rendah. Penjual pihak 

ketiga (retailer) dan pemasoknya (vendor) juga akan lebih 

untung jika peningkatan volume penjualan cukup 

besar(Padilla, 2022). Berbagai keuntungan bagi konsumen 

menggunakan lokpasar dari pada harus datang langusng ke 

toko secara konvensional.  

Lokapasar terus berkembang dan memainkan peran 

penting dalam berbagai bisnis, tetapi bagaimana jika produk 

atau jasa yang ditawarkan di lokapasar berpotensi melanggar 

hak kekayaan intelektual? Ini dapat merugikan. Jika ada 
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pelanggaran hak kekayana intelektual di lokapasar maka itu 

dapat menyesatkan dan merugikan konsumen dan pemilik 

hak kekayaan intelektual.  

Kekayaan intelektual memainkan peran yang sangat 

penting di pasar mana pun karena merupakan bukti 

kepemilikan suatu pihak atas ciptaannya. Perlindungan 

kekayaan intelektual merupakan upaya pemerintah untuk 

mendorong masyarakat dan pelaku usaha agar 

mengapresiasi dan terus mengembangkan kreativitasnya di 

pasar yang ada di Indonesia(Sudirman & Disemadi, 2023). 

Yang lebih penting lagi adalah strategi apa yang harus 

dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya pelanggaran hak 

kekayaan intelektual di lokapasar.  

 

PELANGGARAN KEKAYAAN INTELEKTUAL DI LOKA PASAR 

Pada era saat ini dalam dunia digital dengan 

munculnya berbagai kemajuan di bidang teknologi telah 

memberikan banyak perubahan kehidupan masyarakat 

dunia salah satunya dalam dunia bisnis. Bisnis terdiri atas 

pelaku bisnis dan produk yang mana bahwa pelaku bisnis 

akan menjualkan suatu produk yang ditawarkan kepada 

konsumen dalam pasar bisnis dalam mencapai keuntungan 

dan selanjutnya pelaku usaha menjaga eksistensinya dengan 

tetap mempunyai reputasi di masyarakat yang mana produk 

yang ditawarkan dalam pasar bisnis memiliki keunggulan 

yang diminati dan memberikan suatu kesan bagi para 

konsumen yang mana dapat memberikan reputasi produk 

tersebut di dalam masyarakat.  

Munculnya marketplace telah menumbangkan model 

bisnis tradisional. Karena pemesanan online sederhana dan 

cepat, negosiasi transaksi online tidak dibatasi oleh ruang dan 

waktu, wilayah, negara, bahasa, dll, serta data besar dan 
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cloud. Pesatnya perkembangan platform juga mendorong 

perkembangan marketplace. Tentu saja hal ini tidak lepas 

dari kuatnya dukungan pemerintah. Serangkaian evolusi 

teknologi dan reformasi pembangunan ekonomi dan sosial 

semakin intensif. Namun, meskipun model bisnis teknologi 

dan komersial telah berevolusi dan berkembang pesat, 

kebijakan dan peraturan terkait belum ditindaklanjuti, dan 

tidak ada langkah-langkah pendukung yang sesuai untuk 

mengaturnya. Hak milik sangat menonjol, sehingga 

mendorong dilakukannya penelitian mengenai isu-isu yang 

berkaitan dengan perlindungan kekayaan intelektual di 

lingkungan marketplace, yang menjadikan masalah 

perlindungan kekayaan intelektual dalam keadaan sulit, 

marketplace menjadi lebih rumit dan global(Yang, 2018). 

Dalam dunia bisnis tidak lepas dengan Kekayaan 

Intelektual (KI). Kekayaan Intelektual merupakan kekayaan 

yang timbul dari kemampuan intelektual manusia berupa 

karya-karya melalui daya cipta, rasa, dan karsanya. Kekayaan 

intelektual menumbuhkembangkan untuk dilindungi dengan 

adanya suatu hak yang diberikan yaitu Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI). 

Banyaknya di pasar-pasar memperjual-belikan 

barang-barang palsu melanggar karya intelektual seseorang 

sebagaimana pencipta telah mendapatkan hak-hak dari karya 

intelektualnya namun orang mendapatkan keuntungan dari 

karya tersebut padahal mereka tidak berhak 

mempergunakan hak-hak tersebut. Sampai saat ini masih 

adanya perdagangan barang palsu yang diperjual-belikan di 

lokapasar. 

Pemilik lokapasar berinvestasi besar-besaran dalam 

periklanan, aktivitas promosi, dan Public Relation. Peran 

penjual adalah memberikan informasi tentang listing (yang 
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sering kali ditransfer secara otomatis ke pasar dari sistem 

penjual) dan menyiapkan produk untuk pengiriman. 

Lokapasar juga merupakan tempat pengujian yang bagus 

untuk produk baru, karena sejumlah besar klien dapat 

dijangkau melalui pasar tanpa harus mengeluarkan biaya 

yang besar. Dalam kasus pasar internasional, penjual dapat 

menjangkau pembeli asing tanpa dapat berbicara dalam 

bahasa mereka, memiliki pengetahuan hukum, infrastruktur 

logistik, dll. 

Ketika menyangkut masalah pelanggaran hak 

kekayaan intelektual, baik pasar fisik maupun online 

memerlukan perhatian yang sama. Pentingnya perlindungan 

hak kekayaan intelektual tetap konsisten, terlepas dari 

apakah transaksi tersebut terjadi di perusahaan fisik atau di 

platform digital, baik dalam pasarloka/marketplace atau di e-

commerce. Pelanggaran pada hak kekayaan intelektual di 

lokapasar berarti melakukan penggunaan, reproduksi, atau 

distribusi tanpa izin atas materi berhak cipta, merek dagang, 

paten, dan bentuk kekayaan intelektual lainnya. Di lokapasar 

dapat menjadi tuan rumah bagi sejumlah besar pelanggaran 

hak kekayaan intelektual, karena platform digital 

menawarkan banyak peluang untuk berbagi, mereproduksi, 

dan menjual konten yang dilindungi secara tidak sah. 

Konsekuensinya bagi pemegang kekayaan intelektual yaitu 

hilangnya pendapatan atau secara ekonomi dan reputasi yang 

menjadi jelek, dll.  

Di bidang kekayaan intelektual, pelanggaran mengacu 

pada penggunaan tanpa izin atas penemuan yang dilindungi 

hak cipta, hak paten, hak desain industri, hak Desain Tata 

Letak Sirkuit Terpadu, hak rahasia dagang, hak merek. Ketika 

terjadi pelanggaran, pihak yang dirugikan biasanya akan 

mengajukan tuntutan terhadap pihak yang dirugikan. 
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Kerugian atas pelanggaran tersebut dirasakan oleh pemilik 

hak kekayaan intelektual yang sah secara hukum. Kerugian 

atas pelanggaran tersebut pada umumnya terkait dengan hak 

ekonomi meskipun juga bisa saja secara hak moral yang 

dilanggar.  

Kekayaan intelektual yang dimiliki menjadi aset bagi 

pemilik hak. Ini memiliki nilai baik secara ekonomi yang 

dapat dipergunakan untuk mengembangkan bisnis dan 

perusahaan. Dalam akuntansi, kekayaan intelektual dianggap 

sebagai aset tidak berwujud dan, jika memungkinkan, harus 

dicatat dalam neraca. Hak cipta, merek dagang dan paten 

harus dicatat pada neraca dan laporan keuangan lainnya. 

Beberapa jenis kekayaan intelektual dianggap sebagai aset 

modal dan dapat dicatat di neraca perusahaan sebagai aset 

tidak berwujud. 

Segera setelah mengajukan permohonan atau 

mengajukan perlindungan hak kekayaan intelektual, maka 

pemilik hak dapat menjual, melisensikan, atau menjaminkan 

hak kekayaan inteelktualnya. Pemilik hak dapat menjual hak 

kekayaan intelektual tersebut sejak awal, misalnya ketika 

tidak ingin memasarkannya sendiri. Dengan cara ini 

makapemilik hak akan menerima jumlah yang disepakati, 

berapapun nilai hak kekayaan intelektual tersebut. Atau 

pemilik hak bisa menunggu dan mentransfer kekayaan 

intelektual tersebut tepat setelah produk yang dihasilkan 

berhasil dipasarkan. Berdasarkan lisensi, pemilik hak 

kekayaan intelektual (pemberi lisensi) tetap 

mempertahankan haknya. Pemilik hak membuat kontrak 

dengan penerima lisensi mengenai cara dan jangka waktu 

penggunaan hak kekayaan intelektual dan bagaimana 

penggunaan tersebut akan diberi kompensasi. Hak Kekayaan 
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Intelektual juga dapat digunakan sebagai jaminan bagi 

investor dalam kondisi tertentu. 

Aktivitas di lokapasar yang terindikasi melanggar hak 

kekayaan intelektual, diantaranya yaitu(Laras, 2023): 

1.  Menjual produk palsu atau bajakan.  

2.  Menggunakan foto atau gambar dari merek lain tanpa izin. 

Untuk menghindari pelanggaran HKI, gunakan foto atau 

gambar asli dari produk yang dijual, atau yang memiliki 

izin dari pemilik hak cipta dan merek.  

3.  Menggunakan merek pada judul dan deskripsi produk 

tanpa izin. Dengan menggunakan judul atau deksripsi 

produk milik orang lain tanpa izin, hal ini menjadi salah 

satu pelanggaran HKI yang juga turut memberikan 

kerugian pada konsumen. Hal ini karena belum tentu 

barang yang dijual sesuai dengan deskripsi. Bahkan, 

selain menimbulkan kerugian pada konsumen, sebuah 

bisnis yang menggunakan judul dan deskripsi produk 

tanpa izin dapat mengurangi kepercayaan konsumen 

hingga berdampak rendahnya rating sehingga bisnis tidak 

mampu bertahan. 

 

STRATEGI PERLINDUNGAN KEKAYAAN INTEELKTUAL DI 

LOKA PASAR 

Dengan berkembangnya teknologi komunikasi yang 

mempermudah transaksi online, terdapat juga peningkatan 

risiko. Selalu ada efek negatif dari hal yang baru atau muncul 

seiring dengan perkembangan zaman. Persaingan di era 

digital kini semakin dinamis, terutama pada lokapasar yang 

terus berkembang. Para pendiri dan pengelola pasar harus 

terus berinovasi dan mengembangkan strategi untuk 

menarik konsumen sebanyak-banyaknya agar dapat meraup 

keuntungan dan mengungguli pesaing pasar lainnya. 
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Berbagai sumber daya dan upaya dilakukan oleh pihak 

lokapasar, antara lain dengan memfokuskan pada strategi 

dan promosi yang digunakan oleh pihak lokpasar tersebut. 

Pertumbuhan pesaing yang semakin banyak memberikan 

banyak pilihan bagi konsumen untuk berbelanja produk yang 

sesuai dengan harapan dan keinginannya. Akibat dari kondisi 

persaingan tersebut, konsumen semakin berhati-hati dan 

cerdas dalam memilih kemana lokasi pasar akan dituju untuk 

berbelanja produk pilihannya(Maulana et al., 2023). 

Lokapasar telah menjadi bagian integral dari perekonomian 

global, menyediakan platform bagi pembeli dan penjual 

untuk terhubung dan bertransaksi. Namun, seiring dengan 

meningkatnya kompleksitas pasar online, risiko yang terkait 

dengannya juga berlipat ganda. Oleh karena itu, memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan dan memitigasi risiko menjadi 

hal yang sangat penting bagi operator pasar, peserta, dan 

regulator. 

Manajemen risiko pasar melibatkan identifikasi, 

penilaian, dan mitigasi risiko yang timbul dalam 

pengoperasian pasar online. Risiko-risiko ini dapat 

dikategorikan ke dalam berbagai jenis, termasuk risiko 

operasional, keuangan, hukum, reputasi, dan peraturan. 

Risiko operasional dapat timbul dari masalah seperti 

stabilitas platform, pelanggaran keamanan data, penipuan, 

dan penyalahgunaan. Risiko keuangan dapat berasal dari 

kegagalan pembayaran, tagihan balik, dan kerugian akibat 

transaksi penipuan. Risiko hukum dapat timbul dari 

pelanggaran hak kekayaan intelektual, undang-undang 

perlindungan konsumen, dan peraturan lainnya. Risiko 

reputasi dapat timbul dari pengalaman pelanggan yang 

negatif, ulasan, dan umpan balik. Risiko peraturan dapat 

berasal dari ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 
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peraturan lokal, nasional, dan internasional yang mengatur 

pasar online(P. Team, 2023). Pelanggaran terhadap kekayaan 

intelektual menjadi pelanggaran yang cukup banyak terjadi di 

lokapasar atau marketplace. Lokapasar dapat menjadi tempat 

berkembang biaknya pelanggaran kekayaan intelektual, 

termasuk pelanggaran merek dagang, pelanggaran hak cipta, 

dan pelanggaran paten. Hal ini dapat mengakibatkan 

tindakan hukum, sanksi finansial, dan kerusakan reputasi. 

Pemilik hak kekayaan intelektual perlu proaktif dalam 

menjaga hak nya dan melakukan pengawasan secara reguler 

di lokapasar untuk memastikan bahwa produk yang di jual di 

platform online tidak melanggar hak kekayaan intelektual 

pemilik hak. 

Pada prinsipnya setiap lokapasar memiliki ketentuan 

sendiri (term of condition) untuk melindungi pemegang hak 

kekayaan intelektual, namun proses tersebut masih saja 

dapat ‘ditembus’ oleh para pelanggar HKI. Masalah nyata 

lainnya adalah penjual yang melakukan pelanggaran yang 

akun atau listingannya ditangguhkan dapat dengan cepat dan 

mudah membuat akun dan/atau listingan penjual baru dan 

terus melakukan pelanggaran. 

Lokapasar sering kali menjadi forum utama untuk 

mengatasi permasalahan serius yang diketahui seperti 

penjualan barang palsu atau barang pasar gelap, serta 

persaingan tidak sehat yang lebih baru, dan strategi 

pemantauan dan penegakan hukum yang efektif dapat 

menurunkan risiko terjadinya permasalahan ini secara 

signifikan. Strategi efektif untuk memerangi pelanggaran 

kekayaan intelektual memerlukan kerangka hukum yang 

kuat, pemantauan yang cermat, dan mekanisme penegakan 

hukum yang efisien. Upaya kolaboratif antar pemangku 

kepentingan, termasuk pemilik IP, operator pasar, dan 
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penegak hukum, sangat diperlukan dalam menjaga integritas 

hak kekayaan intelektual. 

Direktorat Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum 

dan HAM Republik Indonesia menegaskan komitmen 

pemerintah dalam memberantas aksi pemalsuan di 

Indonesia. Kegiatan itu tidak hanya melakukan pengawasan 

pada aktivitas produksi, tetapi juga pada marketplace, 

dengan target penjualan barang yang melanggar paten alias 

palsu(Romualdus, 2021).  

Tiga lokapasar mulai memberlakukan peraturan 

khusus untuk penjualan barang di lapak mereka. Shopee 

Indonesia, Bukalapak, dan Tokopedia mengambil peran 

dengan melakukan identifikasi produk secara lebih detail dan 

mengedukasi pelapak serta pembeli di platformnya untuk 

tidak menjual maupun membeli barang palsu. Dengan tegas, 

mereka juga akan menutup toko yang terindikasi kuat 

menjual produk ilegal atau palsu(Hukumonline, 2021). 

Untuk menunjang lokapasar yang terpercaya dan 

aman, memerlukan beberapa hal, seperti: 

1.  Kerahasiaan data pribadi. Ini sangat penting, untuk 

menjaga keamanan data dalam transaksi di lokapasar. 

Kerahasiaan diperlukan agar tidak terjadi pelanggaran 

terhadap data pribadi para pelaku yang bertransaksi di 

lokapasar. 

2. Keamanan bertransaksi. Ini menjadi penting, untuk 

keberlangusngan lokapasr dan kepercayaan dari para 

user. Para pembeli dan penjual merasa aman untuk 

bertransaksi tanpa harus was-was dalam bertransaksi di 

lokapasar. 

3.  Perlindungan hukum yang optimal. Mungkin ini sulit 

dilakukan karena lokapasar global akan sangat 

bergantung pada kemampuan hukum untuk melindungi 
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para user. Namun ini tetap dapat dilakukan dimana 

negara memeiliki andil untuk memberikan perlindungan 

hukum bagi warga negaranya. Aturan hukum yang 

lengkap serta penegakan hukum yang baik akan mempu 

memberikan perlindungan hukum bagi para user di 

lokapasar. 

4. Perbankan yang terpercaya dan mendukung. Perlu 

adanya dukungan dari dunia perbankan agar tidak terjadi 

hambatan-hambatan dalam transaksi keuangan. 

Perbankan menjadi penting dalam transaksi di lokapasar 

karena sistem pembayaran dll mengandalkan perbankan.  

Berkat lokapasar, perdagangan di Indonesia dapat 

menjadi lebih mudah dan nyaman dibandingkan sebelumnya 

(dengan menggunakan pasar konvensional). Penerima 

manfaatnya adalah perusahaan, pelanggan, masyarakat 

umum. Lokapasar menciptakan peluang baru bagi entitas 

yang sudah ada untuk melakukan ekspansi dalam skala yang 

lebih besar dan menawarkan prospek perkembangan pesat 

bagi entitas baru. Hal ini dimungkinkan karena era digital 

yang mendorong semakin banyak pelaku usaha menjual 

produknya di Internet. Penjual dapat menawarkan lebih 

banyak pilihan produk tanpa bersusah payah memasarkan 

secara konvensional (door to door). Pelaku usaha dapat 

menghemat biaya-biaya seperti: sewa, tenaga kerja, dan biaya 

lainnya. Terkhusus bagi produk dan jasa yang dijual dalam 

lintas negara. Hal ini sangat penting dalam kasus 

perdagangan lintas batas, karena perusahaan tidak perlu 

mengeluarkan banyak uang untuk ekspansi internasional. 

Selain itu, mereka memiliki akses terhadap solusi inovatif 

(solusi teknologi, pemasaran, dan logistik baru yang 

digunakan oleh pasar). Tentu saja, ada banyak sisi gelap dari 

pasar dalam lokapasar, seperti persaingan yang sangat ketat 



  

 
 

238 Book Chapter Hukum dan Politik dalam Berbagai Perspektif Jilid 2 

dari banyak penjual di satu tempat, ketergantungan pada 

saluran penjualan ini dan mengabaikan pertumbuhan toko 

online milik penjual itu sendiri. 

Mengatasi pelanggaran kekayaan intelektual yang 

dilakukan penjual online memerlukan pendekatan strategis. 

Strategi yang perlu dibangun untuk mengantisipasi 

terjadinya pelanggaran hak kekayaan intelektual pada 

lokpasar, yaitu: 

1.  Bekerjasama dengan platform lokapasar untuk mencegah 

terjadinya pelanggaran hak kekayaan intelektual. 

2.  Melakukan penegakan hukum dengan menindak pelangar 

hak kekayaan intelektual dan memberikan sanksi tegas. 

3. Kerjasama antar instansi, Kemekumham, Kementerian 

Koordinator Politik, Hukum dan Keamanan (Kemenko 

Polhukam), Kementerian Perdagangan, Kementerian 

Perindustrian, Kepolisian, dalam melakukan pengawasan 

dan penindakan perlindungan hukum hak kekayana 

intelektual di era digital. 

4.  Melakukan edukasi ke masyarakat untuk tidak menjual 

atau membeli produk yang terindikasi pelanggaran hak 

kekayaan intelektual.  

 

PENUTUP 

Di era digital saat ini keberadaan pasar tidak lagi 
secara konvensional dan eksisting ada secara kasat mata. 
Pasar yang ada saat ini berada dalam imagine dan tidak 
terlihat secara fisik, namun keberadaannya dapat 
dimanfaatkan. Marketplace atau lokapasar merupakan salah 
satu pasar yang mempertemukan pembeli dan penjual dalam 
satu frame, tanpa secara fisik bertemu langsung, namun 
bertemu dalam dunia maya.  

Pelanggaran yang terjadi di lokapasar secara 
signifikan terhadap kekayaan intelektual terdiri dari 
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pelanggaran, pemalsuan, dan penyalahgunaan rahasia 
dagangYang paling umum terjadi yaitu pelanggaran terhadap 
hak cipta, hak merek, hak paten, hak desain industri, dan 
rahasia dagang.  

Strategi yang dapat dilakukan dalam upaya untuk 
pencegahan maupun represif terhadap pelanggaran hak 
kekayaan intelektual di lokapasar dapat dilakukan oleh 
platform lokapasar, penjual, pembeli, pemerintah, institusi 
terkait seperti Kementerian Perdagangan, Kementerian 
Perindustrian, Kepolisian, kemenkumham, dll. Strategi-
strategi yang aada harus mampu di adaptasi kan oleh semua 
pihak termasuk masyarakat yang sebagian besar adalah 
konsumen dan produsen dalam aktivitas di lokapasar.  
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